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ABSTRACT  
The purpose of doing this research is to determine the reduced performance of employees of PT Mitra 
Multi Marga caused by Work Discipline and Work Motivation. The theory to support the research is the 
theory according to experts related to Work Discipline and Work Motivation. 84 employees were used as 
the population and at the same time as the sample. The results show that work discipline and work 
motivation simultaneously and partially have a significant effect on employee performance with a 
coefficient of determination of 30% and the remaining 70% is the influence of other independent 
variables not examined in this study such as career development and compensation, etc. 
Keywords : Work Discipline, Work Motivation, Employee Performance 
 
ABSTRAK 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui penurunan kinerja karyawan PT Mitra Multi 
Marga yang disebabkan oleh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja. Teori yang mendukung penelitian ini 
adalah teori menurut para ahli yang berkaitan dengan Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja. 84 karyawan 
digunakan sebagai populasi dan sekaligus sebagai sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin 
kerja dan motivasi kerja secara simultan dan parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 
dengan koefisien determinasi 30% dan sisanya 70% merupakan pengaruh variabel independen lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini seperti pengembangan karir dan kompensasi, dll. 
Kata Kunci : Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan. 
 
1. Pendahuluan 

Pada jaman sekarang obat-obatan menjadi salah satu kebutuhan hidup masyarakat 
dimana adanya obat-obatan akan sangat membantu masyarakat dalam menyembuhkan 
keluhan sakit yang dimilikinya. Maka dari itu obat-obatan menjadi sangat penting di era 
sekarang ini. Pada saat ini banyak sekali produsen yang menciptakan dan juga memasarkan 
obat-obatan, namun produsen tersebut tidak akan dapat menyalurkan atau mendistribusikan 
produknya tanpa adanya distributor maka dari itu pada saat semakin banyak distributor yang 
bermunculan guna menyalurkan produk-produk yang ada menjadi lebih luas dan salah satunya 
adalah PT. Mitra Multi Marga 

PT. Mitra Multi Marga adalah sebuah perusahaan swasta yang bergerak dalam bidang 
distributor obat yang beralamatkan di Jl. Gurami No. 19 F, Medan. PT. Mitra Multi Marga 
merupakan salah satu perusahaan yang dapat dikatakan telah berdiri cukup lama dalam 
bidangnya akan tetapi sering mengalami pergantian karyawan dikarenakan banyaknya 
perusahaan yang menawarkan pekerjaan yang lebih baik kepada mereka. Perusahaan ini juga 
tidak hanya mengalami persaingan dalam mendapatkan sumber daya manusia yang baik saja, 
akan tetapi juga mengalami persaingan dalam menarik dan mempertahankan pelanggan agar 
tetap setia kepadanya. Untuk beberapa tahun ini perusahaan dinilai telah mulai mengalami 
penurunan pelanggan sehingga berdampak pada penjualannya. Disiplin ikerja iadalah isebuah 
konsep idalam itempat ibekerja iatau imanajemen iuntuk imenuntut ipegawai iberlaku teratur. 
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Disiplin imerupakan ikeadaan iyang imenyebabkan iatau imemberi idorongan ikepada ipegawai 
untuk iberbuat idan imelakukan isegala ikegiatan isesuai idengan iaturan iyang itelah 
ditetapkan. iMotivasi ikerja iadalah isesuatu iyang imenimbulkan idorongan iatau isemangat 
kerja iatau ipendorong isemangat ikerja. iMotivasi ikerjajuga idapat imemberikan ienergi iyang 
menggerakkan isegala ipotehsi iyang iada, imenciptakan ikeinginan iyang itinggi idan iluhur, 
serta imeningkatkan ikebersamaan idalam imencapai itujuan iorganisasi idengankata ilain 
motivasi ikerja imenurut ipengertian itersebut imerupakan isuatu ikondisi iyang iberpengaruh 
membangkitkan, imengarahkan idan imemelihara iperilaku iyang iberhubungan idengan 
lingkunganikerja. 

Penjualan ipada iPT. iMitra iMulti iMarga imengalami ipenurunan iyang idimana ihal I 
ini idapat idisebabkan ioleh ikinerja ikaryawan iperusahaan iyang imenurun ipula. iKinerja 
karyawan idapat imenurun idisebabkan ioleh ibeberapa ifaktor iyang idimana idiantaranya 
adalah idisiplin ikerja ikaryawan. iDisiplin ikerja karyawan pada perusahaan tergolong rendah 
dimana karyawan perusahaan sering mangkir dalam bekerja. Selain itu karyawan perusahaan 
juga sering datang terlambat yang dimana hal-hal tersebut dapat menyebabkan penurunan 
kinerja dari karyawan perusahaan. 

Selain itu motivasi kerja juga dapat berdampak pada kinerja karyawan, motivasi kerja 
karyawan yang rendah akan sering berdampak pada karyawan contohnya menjadi sangat 
malas dalam bekerja. Selain itu karyawan juga akan menjadi sering bekerja ala kadarnya saja 
sehingga pekerjaan yang dilakukan tidak maksimal. Motivasi kerja karyawan yang rendah 
dapat disebabkan oleh beberapa penyebab yang dimana diantaranya adalah tidak adanya 
apresiasi yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan apabila karyawan mendapatkan 
prestasi dalam bekerja, karir yang tidak jelas ketika bekerja ini membuat karyawan menjadi 
malas dalam bekerja dan dengan kata lain motivasi kerja dan kinerja dari karyawan tersebut 
pun akan menurun.  
 
2. Tinjauan Pustaka 
Disiplin Kerja 
 Menurut i(Supomo, i2018), iDisiplin imerupakan isalah isatu isikap iatau iperilaku 
seorang ikaryawan/pegawai idalam isuatu iorganisasi/instansi iuntuk iselalu itaat, imenghargai 
dan imenghormati isegala iperaturan idan inorma iyang itelah iditentukan ioleh iinstitusi iagar 
tujuan iorganisasi/instansi itersebut idapat itercapai. iMenurut i(Fahmi, i2016), iKedisiplinan 
adalah itingkat idan iketaatan ikepada iaturan iyang iberlaku iserta ibersedia imenerima isangsi 
atau ihukuman ijika imelanggar iaturan iyang iditetapkan idalam ikedisiplinan itersebut. 
Menurut (Afandi, 2018), Indikator disiplin kerja dapat dilaksanakan oleh semua anggota atau 
pegawai yang bekerja pada suatu organisasi, adalah: 
1. Masuk ikerja itepat iwaktu 
2. Penggunaan iwaktu isecara iefektif 
3. Tidak ipernah imangkir 
4. Mematuhi isemua iperaturan iorganisasi iatau iperusahaan 
5. Target iPekerjaan 
6. Membuat ilaporan ikerja iharian. 
 
Motivasi Kerja 

Menurut i(Anwar iPrabu iMangkunegara, i2018) iMotivasi iadalah isuatu idorongan 
kebutuhan idalam idiri ipegawai iyang iperlu idipenuhi iagar ipegawai itersebut idapat 
menyesuaikan idiri idengan ilingkungannya iserta imampu imencapai itujuan iyang itelah 
ditetapkan.  Menurut i(Wilson, i2016), iMotivasi iberarti isuatu ikondisi iyang imendorong iatau 
menjadi isebab iseseorang imelakukan isuatu iperbuatan/kegiatan, iyang iberlangsung isescara 
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sadar. iMenurut i(Hasibuan, i2016) iindikator iuntuk imenentukan imotivasi ikaryawan iadalah 
sebagai iberikut : 
1. Kekuatan motif dan kebutuhan dasar yang terlibat. 
2. Harapan keberhasilan. 
3. Nilai insentif yang terlekat dengan tujuan.  
 
Kinerja 

Menurut i(Wibowo, i2016), ikinerja iberasal idari ipengertian iperformance. iAda ipula 
yang imemberikan ipengertian iperformance isebagai ihasil ikerja iatau iprestasi ikerja. Namun, 
sebenarnya ikinerja imempunyai imakna iyang ilebih iluas, ibukan ihanya ihasil ikerja, itetapi 
termasuk ibagaimana iproses ipekerjaan iberlangsung. 

Menurut i(Edison idkk, i2016), ikinerja iadalah ihasil idari isuatu iproses iyang mengacu 
dan idiukur iselama iperiode iwaktu itertentu iberdasarkan iketentuan iatau ikesepakatan yang 
telah iditetapkan isebelumnya. 
1. Tujuan. 
2. Standar. 
3. Umpan ibalik. 
4. Kompetensi. 
5. Peluang 
 
Kerangka Konseptual 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 
Hipotesis Penelitian 
 Menurut i(Sugiyono, i2016), ihipotesis idiartikan isebagai ijawaban isementara 
terhadap irumusan imasalah ipenelitian.Berdasarkan irumusan imasalah, itujuan ipenelitian, 
landasan iteori, idan ipenelitian iterdahulu iyang itelah idiuraikan isebelumnya, imaka  
hipotesis idalam ipenelitian iini, iyaitu : 
H1 :  Disiplin Kerja mempunyai pengaruh positif terhadap  kinerja karyawan. 
H2 :  Motivasi Kerja  mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan. 
H3 :   Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan 
 
3. Metode Penelitian 

Pendekatan ipenelitian iini iberdasarkan ipendekatan ikuantitatif. iMenurut (Sugiyono, 
2016) ipendekatan ikuantitatif iadalah imetode ipenelitian iyang iberlandaskan ipada ifilsafat 
positivisme, iyang idigunakan iuntuk imeneliti ipada ipopulasi iatau isampel itertentu. iTeknik 
pengambilan isampel ipada iumumnya idilakukan isecara irandom, ipengumpulan idata 
menggunakan iinstrumen ipenelitian, ianalisis idata ibersifat ikuantitatif/statistik idengan 
tujuan iuntuk imenguji ihipotesis iyang itelah iditetapkan. iTeknik ipengumpulan idata 
menggunakan ikuisioner, istudi ipustaka idan iobservasi. iSkala iyang idigunakan idalam 
penelitian iini iadalah iskala ilikert. 
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Jenis Penelitian 
Jenis ipenelitian iini iadalah ijenis ipenelitian ideskriptif ikuantitatif. iMenurut i(Sugiyono, 

2016), i jenis ipenelitian ideskriptif iadalah irumusan imasalah i yang i berkenaan idengan 
pertanyaan iterhadap ikeberadaan ivariabel iatau ilebih i(variabel iyang iberdiri isendiri) ijadi idalam 
penelitian iini ipeneliti itidak i membuat i perbandingan i variabel i itu ipada isampel iyang ilain. 
Penelitian isemacam iini idinamakan ipenelitian i deskriptif. 
 
Populasi dan Sampel 

Menurut i(Sugiyono, i2016) imenyatakan ibahwa ipopulasi iadalah iwilayah 
generalisasi iyang iterdiri idari iobjek/subjek iyang imempunyai ikualitas idan ikarakteristik 
tertentu iyang iditetapkan ioleh ipeneliti iuntuk idipelajari idan ikemudian iditarik 
kesimpulannya. iDalam ipenelitian iini iyang imenjadi ipopulasi iadalah iseluruh ikaryawan iPT. 
Mitra iMulti iMarga iberkisar idiantara i84 ikaryawan. iTeknik ipenarikan isampel idalam 
penelitian iini imenggunakan isampling ijenuh idigunakan isebagai iteknik idalam ipenarikan 
sampel iuntuk ipenelitian iini isehingga iseluruh ikaryawan iperusahaan iakan imenjadi isampel 
perusahaan iini. 
 
Uji Validitas 

Menurut i(Ghozali, i2018), iuji ivaliditas idigunakan iuntuk imengukur isah iatau ivalid 
tidaknya isuatu ikuesioner. iSuatu iinstrumen ipenelitian iyang ivalid imempunyai ivaliditas 
yang itinggi, isebaliknya iinstrumen iyang ikurang ivalid iberarti imemiliki ivaliditas iyang 
rendah. iMenurut i(Sanusi, i2017), inilai ir iyang idihasilkan idibandingkan idengan inilai irtabel 
dengan iderajat ibebas i(n-2). iJika inilai ir ihasil iperhitungan ilebih ibesar idaripada inilai ir 
dalam itabel ipada iα itertentu iyaitu i0,361, imaka iberarti isignifikan isehingga idisimpulkan 
bahwa ibutir ipertanyaan iatau ipernyataan iitu ivalid. 
 
Uji Reliabilitas 

Menurut i(Priyatno, i2016), isuatu ialat ipengukur idikatakan ireliabel ibila ialat iitu 
dalam imengukur isuatu igejala ipada iwaktu iyang iberlainan isenantiasa imenunjukkan ihasil 
yang isama. iJadi ialat iyang ireliabel isecara ikonsisten imemberi ihasil iukuran iyang isama. 
Metode iuji ireliabilitas iyang isering idigunakan iadalah iCronbach’siiiAlpha. iMenurut iSekaran 
dalam i(Priyatno, 2016), ipengambilan ikeputusan iuntuk iuji ireliabilitas isebagai iberikut : 
Cronbach’s ialpha i< i0,6 i= ireliabilitas iburuk, iCronbach’s ialpha i0,6 i- i0,79 i= ireliabilitas 
diterima, iCronbach’s ialpha i> i0,8 i= ireliabilitas ibaik 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Multikolinieritas 

Menurut i(Ghozali, i2018) iUji imultikolinearitas ibertujuan iuntuk imenguji iapakah 
model iregresi iditemukan iadanya ikorelasi iantara ivariabel ibebas i(independen). iUntuk 
mendeteksi iada iatau itidaknya imultikolinieritas idi idalam imodel iregresi idapat idilihat idari 
nilai itolerance idan iVariance iInflation iFactor i(VIF), ijika inilai itolerance i≤ i0,10 iatau inilai 
VIF i≥ i10 imenunjukkan iadanya imultikolinearitas. 
 
Uji Heteroskedastisitas 

Menurut i(Ghozali, i2018), iuji iheteroskedastisitas ibertujuan imenguji iapakah idalam 
imodel iregresi iterjadi iketidak samaan ivarians idari iresidual isatu ipengamatan ike 
pengamatan ilain. iMenurut i(Ghozali, i2018), iada ibeberapa icara iuntuk imendeteksi iada iatau 
tidaknya iheteroskedastisitas iyaitu imelihat iGrafik iscatter iplot iantara inilai iprediksi ivariabel 
terikat i(dependen) iyaitu iZPRED idengan iresidualnya iSRESID.  iDan ijuga iUji iGlejser, iPengujian 
dengan imenggunakan istatistik iyaitu idengan imenggunakan iuji iGlejser idengan ikriteria iyaitu 
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apabila inilai iAsymp. iSig. ilebih ibesar idari i0,05 imaka idata itidak iadanya igejala 
heteroskedastisitas. i│Ut│ i= iα i+ iβXt i+ ivt 
 
Uji Normalitas 

Menurut i(Ghozali, i2018) berpendapat dimana uji normalitas memiliki tujuan yang 
menguji adakah terdapatnya model regresi varibel yang dapat mengganggu ataupun residual 
distribusi normal. Terdapat 2 cara yang dilakukan untuk melihat adanya residual distribusi 
normal atau tidak dengan cara melihat analisis grafik serta uji statistik. Uji idengan 
menggunakan igrafik idibagi imenjadi i2 iyaitu: iGrafik Histogram, iDengan kriteria iapabila data 
menyebar ihingga imembentuk isebuah ilonceng dan idistribusi idata itersebut itidak 
melenceng ike ikanan idan ike ikiri, imaka idata idikatakan inormal. iGrafik iNormal 
ProbabilityiPlot, iDengan ikriteria iapabila idata imenyebar idisekitar igaris idiagonal, idan itidak 
ada idata iyang iletaknya ijauh idari igaris idiagonal itersebut imaka idata idikatakan inormal. 
Uji istatistik iyang idapat idigunakan iuntuk imenguji inormalitas iresidual iadalah iuji istatistik  
non-parametrik iKolmogorov-Smirnov i(K-S). iKetentuan iuji istatistiknya iyaitu: 
a. Bila isignifikansi i> i0,05, iberarti idistribusi inormal idan iH0 iditerima. 
b. Bila isignifikansi i< i0,05, iberarti idistribusi idata itidak inormal iatau iHa iditerima 
 
Model Analisis Data Penelitian 
Model Penelitian 

Model ipenelitian iini imenggunakan ianalisis iregresi ilinier iberganda. iMenurut 
(Thoifah, i2016), ianalisis iregresi idigunakan iuntuk imengetahui iatau imemprediksi 
perubahan iyang iterjadi ipada ivariabel itertentu ikarena idipengaruhi ioleh iberubahnya 
variabel iyang ilain. iAdapun irumus iyang idigunakan iadalah isebagai iberikut. 

Y = a - b1X1 + b2X2 + e 
Dimana: 
Y  = Kinerja 
a  = koefisien konstanta  
b1,b2,b3 = koefisien arah regresi  
X1  = Disiplin Kerja 
X2  = Motivasi Kerja kerja 
e  = standart error (5%) 
 
Koefisien Determinasi Hipotesis 

Menurut i(Ghozali, i2018), ikoefisien ideterminasi i(R2) adalah cara untuk melihat 
kemampuan model dalam menerangkan variasi verbal independen. Nilai Adjusted R2 terlihat 
kecil memiliki kemampuan variabel independen untuk menjelaskan variasi variabel dependen 
dengan terbatas dan juga sebaliknya apabila nilai adjusted R2 yang mendekati satu berarti 
variabel independen hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk mempredeksi variasi 
variabel dipenden. 
 
Pengujian Hipotesis Secara Simultan (F) 

Menurut i(Ghozali, i2018), iuji istatistik iF ipada idasarnya imenunjukkan iapakah 
semua ivariabel iindependen iatau ibebas iyang idimasukkan idalam imodel imempunyai 
ipengaruh isecara ibersama-sama iterhadap ivariabel idependen/terikat. iSyarat iUji iSimultan : 
1. Jika iFhitung i> iFtabel imaka iHa iditerima idan iH0 iditolak. 
2. Jika iFhitung i< iFtabel imaka iH0 iditerima idan iHa iditolak. 
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Pengujian Hipotesis Secara Parsial (T) 

Menurut i(Ghozali, i2018), iuji istatistik it ipada idasarnya imenunjukkan iseberapa ijauh 
pengaruh isatu ivariabel ipenjelas/independen isecara iindividual idalam imenerangkan ivariasi 
variabel idependen. iSyarat iUji iParial idengan iketentuan isebagai iberikut: 
1. Jika ithitungii> ittabel iatau i-thitung i< i-ttabel imaka iHa iditerima idan iHo iditolak. 
2. Jika ithitung i< ittabel imaka iH0 iditerima idan iHa iditolak 

 
4. Hasil dan Pembahasan 
Deskriptif Variabel Penelitian 
Berikut adalah deskripsi statistik variabel penelitian dalam penelitian ini:  

Tabel 1. Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Disiplin_Kerja 84 22.00 47.00 36.6190 5.34114 
Motivasi_Kerja 84 18.00 34.00 26.7619 3.79479 
Kinerja_Karyawan 84 22.00 42.00 31.6310 4.46345 
Valid N (listwise) 84     

1. Jumlah idata iyang idigunakan isebanyak i84 isampel iyang iterdiri idari i84 ikaryawan ipada 
PT. iMitra iMulti iMarga 

2. Variabel iKinerja iKaryawan i(Y) imemiliki inilai iminimum isebesar i22, inilai imaksimum 
sebesar i42 iyang inilai irata-rata isebesar i31.6310 idan inilai istandar ideviasi isebesar 
4.46345 

3. Variabel iDisiplin iKerja i(X1) imemiliki inilai iminimum isebesar i22 inilai imaksimum sebesar 
34 iyang inilai irata-rata isebesar i36.6190 idan inilai istandar ideviasi isebesar i5.34114 

4. Variabel iMotivasi iKerja i(X2) imemiliki inilai iminimum isebesar i18 inilai imaksimum 
sebesar i34 iyang inilai irata-rata isebesar i26.7619 idan inilai istandar ideviasi isebesar 
3.79479. 

 
Uji Normalitas 

 
Gambar 2. Hasil Uji Histogram 

Berdasarkan iGambar i2 idiatas, ihasil iuji iini imenunjukkan ibahwa ipola idata igrafik 
ini ihampir imenyerupai igaris ikurva iyang iberbentuk ilonceng idengan ipola idata itidak 
menceng ike isatu isisi iaja iyaitu ike ikiri iatau ike ikanan isehingga ihasil ipengujian iini 
menunjukkan idata itelah iberdistribusi idengan inormal 
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Gambar 3. Hasil Uji Probability Plot 

Berdasarkan iGambar i3 idiatas, ihasil iuji iini imenunjukkan ibahwa ipola idata iyang 
menyebar idan itelah imengikuti igaris idiagonal iyang itelah iditetapkan isehingga ihasil 
pengujian iini imenunjukkan idata itelah iberdistribusi idengan inormal 

Tabel 2. Uji Kolmogorov-Smirnov 

 
Berdasarkan iTabel i2 idiatas, iuji ikolmogorov-smirnov iini imemiliki inilai iAsymp. iSig. 

(2-tailed) i> i0,05 iyaitu isebesar i0,200. iHasil ipengujian iini imenunjukkan ibahwa iH0 iditerima 
yang iberarti idata iresidual iberdistribusi inormal. 
 
Uji Multikolinearitas 

Tabel 3. Uji Multikolinearitas 

 
Pada itabel i3 idiatas imenunjukkan ibahwa inilai itolerance iyang idiperoleh iuntuk 

variabel ilebih ibesar idari i0,1 idan inilai iVIF iyang idiperoleh iuntuk isetiap ivariabel ilebih 
kecil idari i10, imaka iartinya idata iDisiplin iKerja idan iMotivasi iKerja itidak imemilik igejala 
multikoloniertias. iJadi idapat idisimpulkan itidak iada imultikolonieritas iantar ivariabel 
independen idalam imodel iregresi 
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Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 4. Uji Scatter Plots 

Berdasarkan igambar i4 imenunjukkan ibahwa ihasil iUji iScatter iPlots idi iatas 
menunjukkan ipenyebaran ibutiran-butiran iberada idiantara isumbu i0 idan itidak imemiliki 
atau imembentuk ipola itertentu, imaka idapat idisimpulkan itidak iterjadi iheteroskedastisitas 
 
Model Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 4. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Kinerja Karyawan =  10.630 + 0.207 Disiplin Kerja + 0.501 Motivasi Kerja 

Makna idari ipersamaan iregresi ilinier iberganda idi iatas iadalah : 
1. Nilai ikonstanta isebesar i10.630 iartinya ijika iDisiplin iKerja idan iMotivasi iKerja idianggap 

konstan, imaka iKinerja iKaryawan iakan imeningkat isebesar i10.630. 
2. Nilai ikoefisien idisiplin ikerja isebesar i0.207 imenyatakan ibahwa isetiap iPeningkatan 

disiplin ikerja isebesar isatu isatuan imaka ikinerja ikaryawan iakan imeningkat isebesar 
0.207 

3. Nilai ikoefisien iMotivasi iKerja isebesar i0.501 imenyatakan ibahwa isetiap ipeningkatan 
iMotivasi iKerja isatu isatuan imaka iKinerja iKaryawan iakan imeningkat isebesar i0.501 

 
Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 5. Uji F 

 
Dari ihasil iuji iF ipada itabel i5 idi iatas, inilai iFhitung iadalah isebesar i17.395 idengan 

nilai isignifikan i0,000 idan idengan imenggunakan itabel iF iadalah idf1 i= ik(3) i– i1= i2 idan 
df2 i= in(84) i– ik(3) i= i81 iadalah isebesar i3.11 ijadi inilai iyang idiperoleh iFtabel i isebesar i 3.11 
maka ihasilnya iadalah iFhitung i= i17.395 i> iFtabel i= i3.11 idengan inilai isignifikan i0,000 i< i0,05. 
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Maka ikeputusannya iadalah iHa iditerima iartinya iDisiplin iKerja idan iMotivasi iKerja isecara 
simultan berpengaruh positif signifikan Kinerja Karyawan Pada PT. Mitra Multi Marga 
 
Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 6. Uji t 

 
Dengan idemikian ihasil idari iUji it idapat idijelaskan isebagai iberikut : 
1. Nilai ithitung iDisiplin iKerja isebesar i2.570 idan idengan imenggunakan itabel it iadalah idf ii= 

n(84) i– ik(2) i= i82 iadalah isebesar i1.98932 ijadi inilai iyang idiperoleh ittabel isebesar 
1.98932. iDengan idemikian ithitung i= i2.570 i> ittabel i= i1.98932 idengan inilai isignifikan 
sebesar i0,012 i< i0,05 imaka ikesimpulannya iHa iditerima iartinya iDisiplin iKerja isecara 
parsial iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap iKinerja iKaryawan iPada iPT. iMitra 
Multi iMarga 

2. Nilai ithitung iMotivasi iKerja isebesar i4.410 idan idengan imenggunakan itabel it iadalah idf = 
n(84) i– ik(2) i= i82 iadalah isebesar i1.98932 ijadi inilai iyang idiperoleh ittabel isebesar 
1.98932. iDengan idemikian ithitung i= i4.410 i> ittabel i= i1.98932 idengan inilai isignifikan 
sebesar i0,000 i< i0,05 imaka ikesimpulannya iHa iditerima iartinya iMotivasi iKerja isecara 
parsial iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap iKinerja iKaryawan iPada iPT. iMitra iMulti 
Marga 

 
Koefisien Determinasi  

Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi 

 
Dari ihasil iuji ikoefisien ideterminasi ipada itabel i7 idi iatas, idiperoleh inilai Adjusted 

iR iSquare isebesar i0.300 iatau isama idengan i30% imaka idapat idikatakan ibahwa 
kemampuan ivariabel iDisiplin iKerja idan iMotivasi iKerja idalam imenjelaskan iKinerja 
Karyawan iadalah isebesar i30% isedangkan isisanya isebesar i70% i(100% i- i30%) idijelaskan 
oleh ivariabel-variabel ilain idi iluar idari ivariabel iyang iditeliti iseperti ipengembangan ikarir 
dan ikompensasi idan ilainnya. 
 
5. Penutup 
Kesimpulan 

Kesimpulan idari ipenelitian iini iadalah : 
1. Berdasarkan ihasil iuji ihipotesis isecara iparsial iatau iuji it, iuntuk ivariabel iDisiplin iKerja 

secara iparsial iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap iKinerja iKaryawan iPada iPT. 
Mitra iMulti iMarga 
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2. Berdasarkan ihasil iuji ihipotesis isecara iparsial iatau iuji it, iuntuk ivariabel iMotivasi 
Kerjaisecara iparsial iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap iKinerja iKaryawan iPada iZT. 
Mitra iMulti iMarga 

3. Berdasarkan ihasil iuji ihipotesis isecara isimultan iatau iuji iF, iuntuk ivariabel iDisiplin iKerja 
dan iMotivasi iKerja isecara isimultan iberpengaruh ipositif isignifikan iKinerja iKaryawan 
Pada iPT. iMitra iMulti iMarga 

 
Saran 

Saran idari ihasil ipenelitian iini iadalah : 
1. Bagi ipeneliti, idisarankan iuntuk idapat imembagi iilmu ipengetahuan iyang itelah ididapat 

idari ipenelitian iini. 
2. Bagi iperusahaan, idisarankan iuntuk ilebih imemperhatikan idisiplin ikerja idan imotivasi 

kerja iperusahaan iagar iperusahaan idapat ilebih imeningkatkan ikinerja idari ikaryawan 
perusahaan. 

3. Bagi ipeneliti iselanjutnya, idisarankan iuntuk imemperluas ibahasan imengenai ivariabel 
lainnya iuntuk imengukur ikinerja ikaryawan iserta imengganti iperusahaan ipada iobjek 
penelitian. 
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